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 Abstrak 

PT Sinar Gowa Industri adalah sebuah perusahaan manufaktur mie, saat ini 

perusahaan menghadapi kendala dalam pengendalian persediaan bahan baku, 

khususnya kekurangan tepung terigu yang dapat mengganggu proses 

produksi. Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi efektivitas 

implementasi metode Economic Order Quantity (EOQ) yang inovatif dalam 

mengoptimalkan pengelolaan persediaan bahan baku mie di PT Sinar Gowa 

Industri. Hasil penelitian menunjukan bahwa implementasi EOQ 

menghasilkan pesanan lebih besar (28.490 Kg) dengan frekuensi lebih sedikit 

(9 kali/tahun), menghemat biaya persediaan Rp. 24.099.058. Metode ini 

efektif dalam kontrol persediaan bahan baku mie, mengurangi biaya sebesar 

51%. Rekomendasi termasuk menjadikan EOQ standar pengelolaan 

persediaan, memperkuat hubungan dengan pemasok tepung terigu, dan 

evaluasi terus-menerus. Penelitian mendatang dapat mengeksplorasi dampak 

EOQ pada rantai pasokan, termasuk reduksi lead time dan peningkatan 

efisiensi produksi, serta mempertimbangkan faktor eksternal yang 

memengaruhi implementasi EOQ di industri serupa. 

 

Kata kunci: Produksi Mie, Economic Order Quantity, Pengendalian 

Persediaan, Safety Stock, Reorder Point 

 

Abstract 

PT Sinar Gowa Industri is a noodle manufacturing company currently facing 

challenges in controlling raw material inventory, particularly the shortage of 

wheat flour that can disrupt the production process. This study aims to 

investigate the effectiveness of implementing the innovative Economic Order 

Quantity (EOQ) method in optimizing the management of noodle raw 

material inventory at PT Sinar Gowa Industri. The research findings show 

that EOQ implementation results in larger orders (28,490 kg) with fewer 

order frequencies (9 times/year), saving inventory costs of Rp. 24,099,058. 

This method is effective in controlling noodle raw material inventory, 

reducing costs by 51%. Recommendations include making EOQ a standard 

for inventory management, strengthening relationships with wheat flour 

suppliers, and continuous evaluation. Future research can explore the impact 

of EOQ on the supply chain, including lead time reduction and overall 

production efficiency improvements, as well as consider external factors 

affecting EOQ implementation in similar industries. 

Keywords:Noodle Production; Economic Order Quantity; Inventory 

Control; Safety Stock; Reorder Point 
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Pendahuluan 

Industri produksi mie, yang memiliki 

akar sejarah dari zaman kuno Tiongkok, telah 

meluas ke seluruh dunia sebagai salah satu 

makanan pokok yang paling populer (Gao et al., 

2022). Dalam konteks global, produksi mie 

telah mengalami transformasi signifikan berkat 

adopsi teknologi dan inovasi (Li et al., 2021; 

Sarkar & Fu, 2022). Awalnya dilakukan secara 

manual, proses produksi mie kini didukung 

oleh mesin-mesin otomatis yang meningkatkan 

efisiensi dan konsistensi (Pitjamit et al., 2024). 

Industri produksi mie telah merespons 

permintaan konsumen yang semakin beragam 

dengan terus berinovasi dalam formulasi 

produk, melalui diversifikasi varian rasa, 

tekstur, dan jenis mie untuk memenuhi 

kebutuhan pasar yang berkembang (Obadi et 

al., 2021, 2022). Konsumen modern semakin 

memperhatikan kualitas bahan baku, proses 

produksi yang higienis, dan nilai gizi dari mie 

yang mereka konsumsi. Selain menciptakan 

lapangan kerja signifikan dan berperan dalam 

rantai pasokan makanan global, industri 

produksi mie dihadapkan pada tantangan 

penting dalam mengelola persediaan (Kabylda 

et al., n.d.).  

Seiring pertumbuhan populasi dunia dan 

perubahan pola konsumsi yang dinamis, 

pengendalian persediaan menjadi krusial untuk 

menjaga ketersediaan produk, mengurangi 

pemborosan, dan menjaga efisiensi produksi 

(Adejuwon et al., 2020). Inovasi dalam 

teknologi produksi, diversifikasi produk, dan 

peningkatan kualitas menjadi kunci dalam 

menjaga daya saing serta pertumbuhan industri 

mie di masa depan (Galanakis, 2024). 

Pengendalian persediaan bahan baku 

merupakan inti dari manajemen rantai pasokan 

yang efektif, dengan fokus pada pengaturan dan 

pemantauan stok bahan mentah yang 

diperlukan untuk proses produksi yang lancar 

(Fole et al., 2024; Owusu-Mensah et al., 2020). 

Dalam bisnis manufaktur, ketersediaan bahan 

baku yang tepat waktu dan dalam jumlah yang 

sesuai sangat penting untuk menjaga 

kelancaran operasional perusahaan (Hasan et 

al., 2024). 

Untuk memastikan bahwa perusahaan 

memiliki persediaan yang cukup untuk 

memenuhi permintaan produksi tanpa 

kelebihan yang tidak perlu (Demizu et al., 

2023). Dengan cara ini, perusahaan dapat 

mengoptimalkan efisiensi operasional, 

mengurangi biaya penyimpanan yang tidak 

perlu, dan menghindari risiko kekurangan stok 

yang dapat menghambat proses produksi 

(Rafsanjani et al., 2024; Sugiarti & Aryanny, 

2023). 

Dengan implementasi sistem 

pengendalian persediaan yang efektif, 

perusahaan dapat mengelola risiko dengan 

lebih baik, meningkatkan produktivitas, dan 

mengoptimalkan penggunaan sumber daya 

(Fole & Kulsaputro, 2023; Santoso & Suseno, 

2024). 

PT Sinar Gowa Industri, perusahaan 

manufaktur yang mengkhususkan diri dalam 

produksi mie, mengakui pentingnya 

pengendalian persediaan bahan baku, terutama 

tepung terigu, dalam menjaga kualitas dan 

ketersediaan produk mereka. Dalam 

menghadapi permintaan konsumen yang 

beragam, perusahaan terus berinovasi dengan 

mengeksplorasi diversifikasi varian rasa, 

tekstur, dan jenis mie untuk memenuhi 

kebutuhan pasar yang terus berkembang. 

Memahami kepedulian konsumen terhadap 

kualitas bahan baku, higienisasi proses 

produksi, dan nilai gizi, PT Sinar Gowa Industri 

menjadikan pengendalian persediaan sebagai 

prioritas utama. 

Data permintaan tepung terigu yang 

terpakai menunjukkan kekurangan pada bulan 

Maret, Juli, dan November. Dengan melihat 

hasil ini, perusahaan disadari perlunya 

peningkatan pengendalian persediaan agar 

tidak mengalami kekurangan bahan baku di 

masa mendatang. Tindakan proaktif dalam 

manajemen persediaan akan membantu PT 

Sinar Gowa Industri untuk menjaga kelancaran 

produksi, memenuhi permintaan pasar, serta 

memastikan kualitas produk mie yang 

dihasilkan tetap terjaga. Dengan demikian, 

fokus pada pengendalian persediaan menjadi 

strategi kunci bagi perusahaan untuk 
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menghadapi tantangan dalam rantai pasokan 

mereka. 

Penelitian sebelumnya tentang 

pengoptimalan manajemen persediaan bahan 

baku menggunakan metode Economic Order 

Quantity (EOQ) telah dilakukan pada berbagai 

sektor industri, termasuk industri makanan, 

manufaktur, dan distribusi (Alnahhal et al., 

2024). Hasil penelitian menunjukkan manfaat 

signifikan dari penerapan metode EOQ, seperti 

pengoptimalan persediaan, pengurangan biaya, 

dan peningkatan efisiensi operasional (Nardo et 

al., 2020; Panjaitan et al., 2024). Namun, 

kebaruan penelitian ini terletak pada 

implementasi metode EOQ yang belum 

dilakukan pada perusahaan yang menjadi fokus 

penelitian ini. Dengan menerapkan metode 

EOQ pada perusahaan tersebut, penelitian ini 

akan memberikan kontribusi baru dalam 

mengoptimalkan manajemen persediaan bahan 

baku dan membuka potensi keuntungan yang 

belum dimanfaatkan sebelumnya (Wang et al., 

2020). 

Kelebihan menggunakan metode EOQ 

adalah kemampuannya untuk menentukan 

jumlah pemesanan yang efisien, menghindari 

biaya persediaan yang berlebihan, dan 

meminimalkan biaya pemesanan (Pattnaik et 

al., 2021). Metode ini juga mempertimbangkan 

faktor-faktor seperti tingkat permintaan, biaya 

penyimpanan, dan biaya pemesanan, sehingga 

dapat membantu perusahaan mengelola 

persediaan dengan lebih efektif (Tebaldi et al., 

2022). 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menginvestigasi efektivitas implementasi 

metode Economic Order Quantity (EOQ) yang 

inovatif dalam mengoptimalkan pengelolaan 

persediaan bahan baku mie di PT Sinar Gowa 

Industri. Melalui pendekatan ini, diharapkan 

akan ditemukan solusi yang lebih tepat dan 

terperinci untuk mengoptimalkan proses 

manajemen persediaan bahan baku, serta 

memberikan wawasan berharga bagi 

perusahaan dalam mengatasi tantangan 

persediaan yang kompleks. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kuantitatif karena menyelesaikan 

permasalahan dengan penrhitungan angka. 

Pada pengaplikasian metode EOQ, yang 

dilakukan pada PT. Sinar Gowa Industri, di Jl. 

Ir. Sutami No. 88, Bira, Kota Makassar, 

Sulawesi Selatan 90243, dengan jangka waktu 

penelitian satu bulan. Data yang dibutuhkan 

dalam penelitian berupa persedian bahan baku 

yang dibutuhkan, harga pembelian bahan baku, 

jumlah persediaan pengaman, titik pesanan 

kembali dan titik maksimum dan minimum ada 

persediaan bahan baku. Kemudian dilengkapi 

dengan laporan dan penelitian sebelumnya 

yang mendukung proses penelitian. 

Tahapan analisis data lakukan dengan 

menentukan peramalam permintaan bahan 

baku, evaluasi kinerja dengan metode EOQ, 

menentukan safety stoc, reorder point, Total 

Inventory Cost, evaluasi perbandingan metode 

konvensional perusahaan dengan penerapan 

metode EOQ. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil Penentuan Metode Peramalan  

Pada penentuan metode peramalan yang 

akan dilakukan untuk menentukan jumlah 

pemesanan bahan baku terigu pada pembuatan 

produk mie di PT. Sinar Gowa Industri. 

Terdapat tiga metode peramalan yang akan 

digunakan dalam proses peramalan bahan baku 

yaitu metode Trend Analysis (TA), metode 

Eksponential Smoothing (ES) dan Naïve 

Method (NM). Hasil perhitungan dapat dilihat 

pada gambar dibawah ini. 

 

 
Sumber:data diolah 2024 

Gambar 1. Hasil Perhitungan Nilai MAD 

40.6, 

24%

64.1, 

38%

63, 38%

Mean Absolute Deviation

TA

ES

NM



JIEI: Journal of Industrial Engineering Innovation 
              Vol. 04, No. 01 April 2026: 8-15 

 

 
 

  Copyright © 2026, Journal of Industrial Engineering Innovation Page | 11 

                                     

  
 
 
 

Lisensi: cc-by-sa 

 

Pada gambar 1 diatas, berdasarkan hasil 

perhitungan dengan bantuan software POM-

QM, dapat dilihat bahwa nilai Mean Absolute 

Deviation (MAD) yang paling tinggi adalah 

metode Eksponential Smoothing yaitu 64,1 atau 

38%, pada nilai MAD metode Naïve Method 

yaitu 63,38 atau 38%, dan niali MAD metode 

Trend Analysis yaitu 40,6 atau 24%. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, maka nilai 

MAD yang terpilih adalah dengan nilai paling 

rendah yaitu metode Trend Analysis. 

 

 
Sumber:data diolah 2024 

Gambar 2. Hasil Perhitungan Nilai MSE 

Pada gambar 2 diatas, berdasarkan hasil 

perhitungan dengan bantuan software POM-

QM, dapat dilihat bahwa nilai Mean Square 

Error (MSE) yang paling tinggi adalah metode 

Eksponential Smoothing yaitu 5545 atau 41%, 

pada nilai MSE metode Naïve Method yaitu 

5104 atau 38%, dan niali MSE metode Trend 

Analysis yaitu 2879 atau 21%. Berdasarkan 

hasil yang diperoleh, maka nilai MSE yang 

terpilih adalah dengan nilai paling rendah yaitu 

metode Trend Analysis. 

 

 
Sumber:data diolah 2024 

Gambar 3. Hasil Perhitungan Nilai MAPE 

 

Pada gambar 3 diatas, berdasarkan hasil 

perhitungan dengan bantuan software POM-

QM, dapat dilihat bahwa nilai Mean Absolute 

Persentage Error (MAPE) yang paling tinggi 

adalah metode Naïve Method yaitu 0,3% atau 

38%, pada nilai MAPE metode Eksponential 

Smoothing yaitu 0,3% atau 37%, dan niali 

MAPE metode Trend Analysis yaitu 0,2% atau 

25%. Berdasarkan hasil yang diperoleh, maka 

nilai MAPE yang terpilih adalah dengan nilai 

paling rendah yaitu metode Trend Analysis. 

Berdasarkan penerapan metode 

peramalan diatas, maka yang terpilih adalah 

metode Trend Analysis. Hasil peramalan utuk 

tahun 2024 dapat dilihat pada tabel 1 dibawah 

ini. 

 

Table 1. Hasil Penentuan Peramalan 

Metode Trend Analysis Tahun 2024 

Periode Peramalan (Kg) 

13 22.339 

14 22.360 

15 22.381 

16 22.402 

17 22.422 

18 22.443 

19 22.464 

20 22.484 

21 22.505 

22 22.526 

23 22.547 

24 22.567 

Total 269.436 

2879, 21%

5545, 41%

5104, 38%

Mean Square Error

TA

ES

NM

0.20%, 25%

0.30%, 37%

0.30%, 38%

Mean Absolute Persentage Error

TA

ES

NM
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Periode Peramalan (Kg) 

Rata-rata 22.453 

Sumber:data diolah 2024 

 

Pada tabel 1 diatas, dapat dilihat bahwa 

hasil peramalan bahan baku terigu dalam proses 

prmbuatan mie dengan menggunakan metode 

Trend Analysis mendapatkan total permintaan 

dalam 1 tahun adalah 269.436 kg dan rata-rata 

permintaan yaitu 22.453 kg. 

 

Hasil Perhitungan Mrtode Economic Order 

Quantity (EOQ) 

Pada perhitungan pengendalian 

persediaan dengan metode EOQ, dapat 

menggunakan rumus dengan 

mempertimbangkan nilai permintaan, biaya 

pemesanan dalam sekalai pesan, dan biaya 

penyimpanan per kilogram. Hasil perhitungan 

dapat dilihat sebagai berikut: 

 

EOQ =√
𝟐.𝑫.𝑺

𝑯
                                             (1) 

 =√
𝟐 𝒙 𝟐𝟔𝟗𝟒𝟑𝟔 𝒙 𝟏𝟐𝟎𝟓𝟎𝟎𝟎

𝟖𝟎𝟎
 

=√𝟖𝟏𝟏. 𝟔𝟕𝟓. 𝟗𝟓𝟎 

= 28.490 Kg 
 

Kemudian untuk menentukan frekuensi 

dari periode permintaan bahan baku terigu, 

dengan menggunakan perhitungan frekuensi 

pemesanan (FK) dapat dilihat dibawah ini. 

 

FK  = 
𝑃𝑒𝑟𝑎𝑚𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑘𝑎𝑘𝑎𝑜 𝑝𝑒𝑟 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛

𝐸𝑂𝑄
                     (2) 

       = 
269436

28.490
 = 9 kali 

 

Berdasarkan hasil perhitungan pada 

pengendalian bahan baku menggunakan 

metode EOQ, maka didapatkan hasil 

pemesanan bahan baku terigu sebanyak 28.490 

kg dengan frekuensi pemesanan yaitu 9 kali.  

 

Hasil Penentuan Safety Stock 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

pihak dari PT. Sinar Gowa Industri, diketahui 

tingkat pelayanan (service level) yang 

diinginkan oleh adalah 95%, berarti 

kemungkinan kehabisan persediaan hanya 5%, 

maka dengan batas toleransi 5% (0,05) dan 

service level 95% (0,95) tersebut maka nilai Z 

(standar normal deviasi) yang digunakan 

menurut tabel kurva normal Z (standar normal 

deviasi (SND) adalah 1,65. Dengan 

menggunakan hasil perhituangan pada sigma x 

– y pangkat 2 pada 1 tahun periode dapat dilihat 

sebagai berikut. 

 

SD =√∑(𝒙−𝒚)𝟐 

𝒏
                                          (3) 

 =√
𝟔𝟏.𝟒𝟑𝟖 

𝟏𝟐
 

 =√𝟓𝟏𝟐𝟎 = 72 

Dengan hasil perhitungan standar deviasi 

(SD) diatas, maka besarnya persediaan 

pengaman (Safety stock (SS) pada tahun 2024 

dapat dilihat pada perhitungan dibawah ini. 

SS = SND x SD                                    (4) 

 = 1,65 x 72 

 = 118,8 kg 

 

Hasil penentuan Reorder Point 

Pada penentuan titik pemesanan kembali 

bahan baku, perlu memperhatiakn lead time 

(LT). Perusahaan mempertimbangkan lead 

time adalah 1 hari. Sedangkan untuk jumlah 

average usage (AU) tepung terigu sebanyak 

784 kg per hari. Berdasarkan perhitungan yang 

dilakukan pada implementasi metode EOQ, 

maka titik pemesanan kembali (reorder point 

(ROP)) dapat ditentukan berdasarkan rumus 

perhitungan sebagai berikut: 

 

ROP = SS  + (LT x AU)                            (5)  

 = 118 + (7 x 784) 

 = 118 + 5.488 

 = 5.606 kg 

 

Hasil Penentuan Total Inventory Cost (TIC) 

Pada penentuan total biaya persediaan, 

dengan memperthitungkan hasil perhitungan 

sebelumnya, maka dapat diperoleh dengan 

rumus untuk menghitung total biaya persediaan 
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berdasarkan pengendalian persediaan bahan 

baku tepung terigu menggunakan metode EOQ 

adalah sebagai berikut: 

 

TIC   = (
𝐷

𝑄
) 𝑥 𝑆 + (

𝑄

2
) 𝑥 𝐻  

         = (
269.436

28.490
) 𝑥1.205.000 + (

28.490

2
) 𝑥800 

         = 11.395.942 + 11.369.000 

         = Rp. 22.792.942 

 

Berdasarkan hasil perhitungan total 

biaya persediaan diatas, maka untuk 5.606 kg 

bahan baku tepung terigu adalah Rp. 

22.792.942, dengan menerapkan manajemen 

pengendalian persediaan berdasarkan metode 

EOQ. 

 

Hasil Perbandingan Metode penendalian 

Persediaan Kebijakan Perusahaan dan Metode 

EOQ 

Pada perbandingan metode 

pengendalian persediaan kebijakan perusahaan 

dan metode EOQ, dalam melakukan 

pengendalian persediaan bahan baku tepung 

terigu dapat dilihat pada tabel 2 dibawah ini. 

 

Table 2. Hasil Perbandingan Metode 

Pengendalian Persediaan Bahan Baku 

Tepung Terigu 

Keterangan 
Kebijakan 

Perusahaan 

Metode 

EOQ 

Kuantitas Pesanan 

/ pesanan (Kg) 
11.200 28.490 

Frekuensi 

Pemesanan (Kali) 
24 9 

Safety Stock (Kg) - 118 

Reorder point 

(Kg) 
3.370 5.606 

Total Biaya 

Persediaan (Rp) 
46.892.000 22.792.942 

Sumber:data diolah 2024 

 

Pada tabel 2 diatas, dapat diketahui 

bahwa hasil perbandingan dengan melibatkan 

kuantitas permintaan per pesanan, didapatkan 

metode kebijakan perusahaan lebih sedikit 

yaitu 11.200 kg dan metode EOQ yaitu 28.490 

kg. menunjukan bahwa metode kebijakan 

perusahaan lebih unggul karena sedikit 

permintaan disesuaikan dengan tempat 

penyimpanan, sedangkan metode EOQ 

mempertimngkan akan kekurangan sesuai 

dengan total permintaan pada periode 

berikutnya dengan menambahkan gudang baru 

untuk bahan baku. Pada frekuensi permintaan 

bahan baku sesuai dengan kuantitas 

sebelumnya maka periode pesanan metode 

kebijakan perusahaan yaitu 24 kali dan metode 

EOQ yaitu 9 kali. Untuk stok pengaman pada 

perusahaan sebelumnya tidak ada dan pada 

metode EOQ yaitu sebanyak 118 kg bahan 

baku. Pada titik pesanan kembali bahan baku 

tepung terigu, metode kebijakan perusahaan 

sebanyak 3.370 kg dan metode EOQ sebanyak 

5.606 kg. kemudian pada total biaya persediaan 

untuk pengelola gudang, perusahaan 

mengeluarkan sebanyak Rp. 46.892.000 dan 

pada periode akan datang jika menggunakan 

metode EOQ, akan mengeluarkan biaya 

sebanyak Rp. 22.792.942. maka perusahaan 

akan berhasil meminimasi biaya pengelolaan 

bahan baku tepung terigu digudang sebanyak 

Rp. 24.099.058. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan pada penerapan metode 

EOQ, dengan mempertimbangkan hasil 

peramalan permintaan untuk tahun 2024, 

dipilih metode Trend Analysis karena nilai 

MAD, MSE, dan MAPE yang paling rendah. 

Berdasarkan hasil peramalan tersebut, kuantitas 

pemesanan berdasarkan metode EOQ adalah 

sebanyak 28.490 kg, dengan frekuensi 

pemesanan sebanyak 9 kali. Persediaan 

pengaman dijaga sebesar 118 kg, dan titik 

pemesanan kembali ditetapkan pada 5.606 kg 

persediaan di gudang. 

Dengan menerapkan metode EOQ, 

perusahaan dapat meminimalkan biaya 

persediaan sebesar Rp. 24.099.058.. Oleh 

karena itu, penerapan metode EOQ dianggap 

sangat efektif bagi PT. Sinar Gowa Industri 

dalam mengendalikan persediaan, terutama 

untuk mengoptimalkan biaya pengelolaan 

bahan baku tepung terigu pada proses 

pembuatan produk mie. 
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Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan 

diatas, penelitian tentang implementasi 

Economic Order Quantity (EOQ) dalam 

manajemen persediaan bahan baku mie di PT 

Sinar Gowa Industri, diketahui bahwa 

penerapan EOQ menghasilkan pesanan yang 

lebih besar sebesar 28.490 Kg dengan frekuensi 

yang lebih sedikit, yaitu 9 kali dalam setahun. 

Hal ini mengakibatkan penghematan biaya 

persediaan sebesar Rp. 24.099.058, 

menunjukkan efektivitas metode ini dalam 

mengontrol persediaan bahan baku mie dan 

mengurangi biaya hingga 51%. Rekomendasi 

untuk perusahaan adalah untuk terus 

menerapkan metode EOQ dalam pengelolaan 

persediaan guna mempertahankan efisiensi 

operasional dan mengoptimalkan biaya. Untuk 

penelitian selanjutnya, disarankan untuk 

memperluas lingkup dengan 

mempertimbangkan faktor-faktor tambahan 

seperti fluktuasi harga bahan baku dan integrasi 

teknologi informasi dalam peramalan 

permintaan. Diharapkan penelitian mendatang 

akan memberikan wawasan lebih mendalam 

untuk meningkatkan efisiensi operasional PT 

Sinar Gowa Industri dan memperkuat posisi 

perusahaan dalam pasar yang kompetitif. 
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